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Penggunaan metode pembelajaran yang tidak sesuai sehingga diperlukan 

strategi pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa dalam 

mengembangkan kecerdasan, keaktifan, kreatif dan menyenangkan serta 

pembelajaran belum memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber 

belajar, banyaknya siswa yang belum tuntas belajar atau nilai di bawah keriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 78 dan aktivitas siswa 

tergolong rendah yaitu < 50 %, hal ini dapat dilihat dari sedikitnya siswa yang 

mengajukan pertanyaan saat pada guru. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui penggunaan model pembelajaran Jelajah Alam Sekitar dengan model 

pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa materi lingkungan hidup 

kelas XI IPS MAN Purwodadi kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 2015/2016 dan 

untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran Jelajah Alam Sekitar dengan 

model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa materi lingkungan 

hidup kelas XI IPS MAN Purwodadi kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 

2015/2016.  

Desain penelitian ini adalah True Eksperimen Design, karena adanya kelas 

kontrol sebagai pembanding kelas eksperimen. Penentuan sampel penelitian 

menggunakan teknik random sampling diperoleh kelas XI IPS 1 sebagai kelas 

kontrol dan XI IPS 2 sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data berupa 

: dokumentasi, tes, angket dan observasi. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 

variabel pelaksanaan dan variabel hasil belajar. Teknik Analisis data 

menggunakan analisis deskriptif dan uji perbedaan dua rata – rata (Uji t). 

 Hasil penelitianpelaksanaan model pembelajaran menggunakan Jelajah 

Alam Sekitar (JAS) diketahui besarnya76% termasuk dalam kriteria “baik”, 

kemudian pada pembelajaran konvensional 62% termasuk dalam kriteria “cukup 

baik”. maka model pembelajaran menggunakan Jelajah Alam Sekitar lebih baik 

dari pada pembelajaran konvensional.terbukti di uji t yang menghasilkan thit 

sebesar 7,65 dan ttabel 2,042.Pada  = 5% dan dk 30 maka diperoleh ttabel = 2,042. 

Karena thitung ttabel, maka hipotesis yang menyatakan bahwa pembelajaran Jelajah 

Alam Sekitar lebih baik dibandingkan model pembelajaran konvensional 

“diterima” 

 Saran, hendaknya dapat mengembangkan model – model  pembelajaran 

lainnya sesuai dengan kompetensi.Kepada pihak sekolah agar menyediakan sarana 

dan prasarana guna menunjang kelancaran belajar dengan melengkapi alat – alat 

di setiap ruang kelas.Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan 

model pembelajaran yang lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan  bukan hanya bagaimana cara untuk memperoleh pengetahuan. 

namun, pendidikan  merupakan upaya untuk meningkatkan 

keterampilan,kemampuan serta perkembangan pribadi anak. Keterampilan  atau 

kompetensi ini diharapkan mampu dicapai dalam berbagai proses pembelajaran di 

sekolah. Menurut Mursell, mengajar digambarkan sebagai “mengorganisasikan 

belajar “,sehingga dengan mengorganisasikan itu, belajar menjadi berarti atau 

bermakna bagi siswa. berarti yang dimaksud adalah keseimbangan dengan 

keadaan siswa, sehingga tugas pelajar adalah memahami hubungan pengetahuan 

itu sebagai satu kesatuan (Slameto,2003:33). Jadi dalam mengajar perlu adanya 

koordinasi diantara guru dan siswa sehingga muncul situasi yang diharapkan 

siswa akan belajar dengan efektif. 

Sebagai seorang pendidik, guru harus mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang berhasil, di mana siswa dapat memahami apa yang telah 

diterimanya dan kemudian mengamalkan dalam kehidupan nyata di masyarakat. 

Sehingga guru harus berusaha menciptakan lingkungan belajar yang kondusif agar 

siswa termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Kondisi pembelajaran 

yang demikian memerlukan model pembelajaran yang dapat  mempengaruhi 

aktivitas belajar dan peningkatan prestasi belajar. Dengan aktifnya siswa dalam 

kegiatan pembelajaran diharapkan hasil belajar dan keaktifan siswa dapat 
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meningkatkan kegiatan pembelajaan yang lebih bermakna. Pembelajaran di 

sekolah, mata pelajaran geografi perlu adanya penggunaan model pembelajaran 

yang bervariasi, diantaranya adalah model pembelajaran Jelajah Alam Sekitar 

(JAS) sebagai pembelajaran siswa aktif.Jelajah Alam Sekitar (JAS) ini merupakan  

pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan alam sekitar kehidupan peserta 

didik baik lingkungan fisik, sosial, teknologi maupun budaya sebagai objek 

belajar geografi yang fenomenanya dipelajari melalui kerja ilmiah (Marianti et al 

2005). Jelajah Alam Sekitar (JAS) menekankan pada kegiatan pembelajaran yang 

dikaitkan dengan situasi nyata, selain dapat membuka wawasan berfikir yang 

beragam dari seluruh peserta didik. 

Pembelajaran luar ruang/kelas merupakan strategi pembelajaran yang 

mengutamakan pemanfaatan lahan di sekitar sekolah atau sumber belajar lain di 

luar sekolah, sehingga memungkinkan siswa belajar secara langsung fenomena 

alam berdasarkan pengamatannya sendiri.Terkait proses belajar mengajar yang 

dilakukan di luar ruang kelas, guru dan siswa dapat mempelajari keadaan 

sebenarnya yang ada di luar ruang kelas dengan menghadapkan siswa pada 

keadaan lingkungan untuk dipelajari dan diamati (Made Wena, 2009). 

Salah satu satuan pendidikan yang potensial untuk menerapkan 

pembelajaran ini adalah MAN Purwodadi. Sekolah ini dipilih karena dari hasil 

wawancara dengan guru geografi di sekolah tersebut, terungkap bahwa kegiatan 

pembelajaran belum memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber 

belajar.dalam pembelajaran biasanya guru menggunakan pembelajaran 

konvensional dengan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab yang dilakukan di 
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dalam kelas. Selain itu guru juga menggunakan media dalam pembelajarannya 

seperti menggunakan Power point, video pembelajaran dan lain- lain. Terlihat dari 

banyaknya siswa yang belum tuntas belajar atau nilai di bawah keriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 78. Dari 143 jumlah populasi 

siswa, terdapat 100 orang siswa yang masih memiliki nilai dibawah kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). Hal ini menunjukkan tingkat kemampuan siswa 

rendah sebesar 70% siswa yang tidak mampu memiliki nilai di atas kriteria 

ketuntasan minimal (KKM), dan siswa yang mampu memiliki nilai di atas kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) sebesar 30%. Dan dapat dilihat aktivitas siswa rendah 

yaitu < 50 %, hal ini dilihat dari hasil wawancara dengan guru, saat guru 

mengajukan pertanyaan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya, masih sedikit siswa yang menjawab pertanyaan dari guru.  

pembelajaran yang digunakan untuk mengajarkan mata pelajaran geografi 

materi lingkungan hidup adalah pembelajaran konvensionaldengan metode 

ceramah, hal ini menjadikan siswa tidak tertarik untuk mempelajari materi yang 

disampaikan oleh guru di kelas. Maka dari itu dengan pembelajaran di luar kelas 

diharapkan mempunyai kelebihan antara lain siswa belajar dalam kondisi 

menyenangkan, strategi ini didasarkan pada learning by doing, siswa akan 

berinteraksi langsung dengan keadaan alam nyata, siswa dapat mengamati 

langsung fenomena alam di sekitar sekolahnya, sehingga siswa dapat 

meningkatkan hasil belajar dan dapat lebih aktif saat guru menjelaskan.  

Menurut Mulyani (Eds, 2008:15) pembelajaran Jelajah Alam Sekitar 

(JAS) mengajak peserta didik mengenal objek, gejala dan permasalahan, 
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menelaah dan menemukan simpulan atau konsep tentang sesuatu yang 

dipelajarinya. Proses pembelajaran luar ruang ini menggunakan Jelajah Alam 

Sekitar (JAS). 

Penelitian dilakukan di MAN Purwodadi karena di Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) tersebut belum pernah melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan Jelajah Alam Sekitar (JAS). Berdasarkan uraian yang telah 

dikemukakan maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 

membandingkan hasil belajar siswa antara yang menggunakan model 

pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS) dengan pembelajaran 

konvensionaldengan judul Studi Komparasi Penggunaan Model Pembelajaran 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) dengan Model Pembelajaran Konvensional Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Materi Lingkungan Hidup Kelas XI IPSMAN Purwodadi 

Kabupaten  Grobogan Tahun Ajaran 2015/2016 
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1.2 Rumusan Masalah 

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang berpusat pada 

guru, sehingga siswa cepat merasa bosan dan cenderung pasif dalam kegiatan 

pembelajaran. Kekurangan pemanfaatan media dan model oleh guru, berpengaruh 

terhadap keaktifan dan interaksi antara siswa dengan guru maupun antara siswa 

dengan siswa, dari sini peneliti ingin meneliti mengenai: 

1. Bagaimana penggunaan model pembelajaran Jelajah Alam Sekitar dengan 

model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa materi 

lingkungan hidup kelas XI IPS MAN Purwodadi Kabupaten Grobogan Tahun 

Ajaran 2015/2016? 

2. Mengetahui perbedaan penggunaan model pembelajaran Jelajah Alam Sekitar 

dengan model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa materi 

lingkungan hidup kelas XI IPS MAN Purwodadi Kabupaten Grobogan Tahun 

Ajaran 2015/2016? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran Jelajah Alam Sekitar 

dengan model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa 

materi lingkungan hidup kelas XI IPS MAN Purwodadi Kabupaten 

Grobogan Tahun Ajaran 2015/2016? 

2. Untuk mengetahui perbedaan penggunaan model pembelajaran Jelajah 

Alam Sekitar dengan model pembelajaran konvensional terhadap hasil 
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belajar siswa materi lingkungan hidup kelas XI IPS MAN Purwodadi 

Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 2015/2016? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian dalam dunia 

pendidikan, sebagai tambahan referensi dibidang pendidikan,khususnya model 

pembelajaran dalam hasil belajar disekolah. 

2. Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada guru untuk membuat variasi 

dalam proses pembelajaran guna menghindari kejenuhan siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi sekolah 

dalam rangka peningkatan kualitas hasil belajar dan peningkatan kualitas 

sekolah. 

1.5 Batasan Istilah 

Dalam penelitian ini perlu dijelaskan istilah yang berkaitan dengan judul 

penelitian agar tidak terjadi salah penafsiran . Adapun istilah yang perlu 

dijelaskan adalah : 

1.5.1 Komparasi 

Komparasi dalam berasal dari bahasa inggris yaitu comparation, yang 

artinya perbandingan (Depdikbud, 1995: 516). Sedangkan menurut ST Muhd 

Zain, Studi komparasi adalah belajar sesuatu dengna jalan membandingkan 

sesuatu dengan sesuatu yang lain (ST Muhd Zain dalam Arikunto 1997:211) 
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1.5.2 Model Pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

Jelajah alam sekitar (JAS) merupakan model pembelajaran yang 

menekankan pada pemanfaatan lingkungan alam sekitar kehidupan siswa, baik 

lingkungan fisik, sosial maupun budaya sebagai objek belajar geografi yang 

fenomenanya dengan kerja ilmiah. Pendekatan JAS mencakup hal- hal yang 

inovatif dalam penerapannya yaitu kontruktivisme, penerapan proses sains, inquiri, 

proses eksplorasi lingkungan alam sekitar (Marianti, 2006 :6). Jelajah alam sekitar 

dalam hal ini adalah pembelajaran JAS geografi yang merupakan pendekatan 

pembelajaran geografi yang memanfaatkan objek langsung melalui kegiatan 

pengamatan, diskusi dan pemaparan hasil dengan mengamati objek geografi di 

luar lingkungan sekolah. Pada penelitian ini dilakukan pada pembelajaran siswa 

kelas XI IPS. 

1.5.3 Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar 

setelah mengalami aktivitas belajar. Dalam hal ini mengacu pada tiga ranah 

belajar, yaitu: ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. Hasil belajar 

pada penelitian ini meliputi ranah kognitif yang diperoleh dari tes akhir dan nilai 

mengerjakan LKS, ranah afektif dan psikomotorik dengan observasi oleh 

observer. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERIKIR 

2.1 Belajar 

Hampir semua ahli telah mencoba merumuskan dan membuat tafsiran 

tentang “belajar”. Seringkali pula perumusan dan penafsiran itu berbeda satu sama 

lain. Belajar merupakan suatu proses,suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau 

tujuan.belajar bukan hanya mengingat,akan tetapi lebih luas dari pada itu, yakni 

“mengalami”.Hasil belajar bukan suatu pengusaaan hasil latihan,melainkan 

perubahan kelakuan. 

Tafsiran lain menyebutkan belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya (Slameto, 2003:2). Kedua tafsiran diatas mengenai belajar 

mempunyai prinsip yang sama yaitu perubahan tingkah laku,hanya berbeda cara 

atau usaha pencapainnya. 

William burton (Hamalik,2001:31-32), menyimpulkan uraiannya yang 

cukup panjang tentang prinsip-prinsip belajar sebagai berikut : 

a. Proses belajar adalah pengalaman,berbuat,mereaksi dan melampaui. 

b. Proses itu bermacam – macam ragam pengalaman dan mata pelajarannya 

terpusat pada suatu tujuan tertentu. 

c. Pengalaman belajar secara maksimum bermakna bagi kehidupan murid. 

d. Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan murid sendiri yang 

mendorong dan motivasi secara contineu. 
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e. Proses belajar dan hasil belajar disyarati oleh hereditas dan lingkungan. 

f. Proses belajar dan hasil usaha belajar secara materiil dipengaruhi oleh 

perbedaan – perbedaan individual dikalangan murid. 

g. Prose belajar yang terbaik apabila murid mengetahui status dan kemajuan. 

h. Proses belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai prosedur. 

i. Hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama lain, tetapi didiskusikan 

secara terpisah. 

j. Proses belajar berlangsung secara efektif dibawah bimbingan dan merangsang 

dan membimbing tanpa paksaan. 

k. Hasil belajar adalah pola perubahan,nilai – nilai pengertian,sikap,apresiasi 

abilitas dan keterampilan. 

l. Hasil belajar diterima oleh murid apabila memberikan kepuasan pada 

kebutuhan,berguna serta bermakna baginya. 

m. Hasil belajar dilengkapi dengan jalan dan serangkaian pengalaman. 

n. Hasil belajar lambat laun dipersatukan menjadi kepribadian yang berbeda-

beda. 

o. Hasil belajar yang telah dicapai bersifat kompleks dan dapat berubah-ubah. 

2.2 Sumber belajar 

Sering kita dengar istilah sumber belajar (learning source), orang juga 

banyak yang telah memanfaatkan sumber belajar, namun umumnya yang 

diketahui hanya perpustakaan dan buku sebagai sumber belajar. Padahal secara 

tidak terasa apa yang mereka gunakan, orang dan benda tertentu adalah termasuk 

sumber belajar. 
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Sumber belajar ditetapkan sebagai informasi yang disajikan dan disimpan 

dalam berbagai bentuk media, yang dapat membantu siswa dalam belajar sebagai 

perwujudan dari kurikulum.bentuknya tidak terbatas apakah dalam bentuk 

cetakan, video, format perangkat lunak atau kombinasi dari berbagai format yang 

dapat digunakan oleh siswa ataupun guru. Dengan demikian maka sumber belajar 

juga diartikan sebagai segala tempat atau lingkungan sekitar, benda, dan orang 

yang mengandung informasi dapat digunakan sebagai wahana bagi peserta didik 

untuk melakukan proses perubahan tingkah laku (Djawadi, 2013 :19-20). 

Dari pengertian tersebut maka sumber belajar dapat dikategorikan sebagai 

berikut : 

a. Tempat atau lingkungan alam sekitar yaitu dimana saja seseorang dapat 

melakukan belajar atau proses perubahan tingkah laku maka tempat itu dapat 

dikategorikan sebagai tempat belajar yang berarti sumber belajar, misalnya 

perpustakaan, pasar, museum, sungai, gunung, tempat pembuangan sampah, 

kolam ikan dan lain sebagainya. 

b. Benda yaitu segala benda yang memungkinkan terjadinya perubahan tingkah 

laku bagi peserta didik, maka benda itu dapat dikategorikan sebagai sumber 

belajar. Misalnya situs, candi,benda peninggalan lainnya. 

c. Orang yaitu siapa saja yang memiliki keahlian tertentu dimana peserta didik 

dapat belajar sesuatu,maka yang bersangkutan dapat dikategorikan sebagai 

sumber belajar . misalnya guru,ahli geologi, polisi, dan ahli – ahli lainnya. 
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d. Buku yaitu segala macam buku yang dapat dibaca secara mandiri oleh peserta 

didik dapat dikategorikan sebagai sumber belajar. Misalnya buku pelajaran, 

buku teks, kamus, ensiklopedia, fiksi dan lain sebagainya. 

e. Peristiwa dan fakta sedang terjadi, misalnya peristiwa kerusuhan, peristiwa 

bencana, dan peristiwa lainnya yang guru dapat menjadikan peristiwa atau 

fakta sebagai sumber belajar. 

Untuk mengaktifkan emosional murid untuk mengikuti proses 

pembelajaran dibutuhkan adanya media/alat bantu sesuai dengan pesan yang 

dibahas dalam proses pembelajaran. Menurut Gerlarch dan Ely dalam buku 

Azhar Arsyad ( 2014 :3) media apabila dipahami secara garis besar adalah 

manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa 

mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 

2.3 Jenis Sumber Belajar 

AECT ( association of education comunication teknology) mendefinisikan 

sumber belajar adalah berbagai atau semua sumber baik yang berupa data,orang 

dan wujud tertentu yang dapat digunkan oleh peserta didik dalam belajar baik 

terpisah maupun terkombinasi,sehingga mempermudah peserta didik dalam 

mencapai tujuan belajarnya. Sumber belajar menurut AECT dibedakan menjadi 6 

(enam) jenis yaitu : 

1. Pesan  

Informasi yang diteruskan oleh komponen lain dalam bentuk 

gagasan,fakta,arti dan data.termasuk disini bahan pelajaran yang dituangkan 

dalam buku/wacana. 
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2. Orang ( people ) 

Orang atau narasumber yang bertindak sebagai penyimpan,pengolah dan 

penyaji pesan. 

3. Bahan ( materials ) 

Perangkat lunak yang mengandung pesan untuk disajikan melalui penggunaan 

alat /perangkat keras taupun dirinya sendiri 

(transparasi,slide,film,audio,vidio,modul,majalah,buku dan lain sebagainya). 

2.4 Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pdoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 

pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan – tujuan 

pengajaran, tahap – tahap dalam kegiatan pembelajaran. Lingkungan 

pembelajaran, pengelolaan kelas  hal ini sesuai dengan pendapat Arends, 1997:7 

dalam buku (Trianto, 2013:51). Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 

pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan – tujuan 

pengajaran, tahap- tahap kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan 

pengelolaan kelas ( Kardi, S dan Nur, 2000: 8) hal ini sesuai dengan pendapat 

Joyce (1992:4) bahwa setiap model mengarahkan kita merancang pembelajaran 

untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran 

tercapai.(Trianto, 2013:52). 

Berdasarkan uraian diatas, model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur sstematik dalam mengorganisasikan 
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pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan 

melaksanakan pmbelajaran. Setiap model memerlukan sistem pengelolaan dan 

lingkungan belajar yang berbeda. Sebenarnya pendekatan berbeda baik dengan 

strategi maupun metode. Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik 

tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada 

pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di 

dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode 

pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu. Oleh karenanya strategi dan 

metode pembelajaran yang digunakan dapat bersumber atau tergantung dari 

pendekatan tertentu. (Wina Sanjaya,2008:127). Dalam penlitian ini digunakan 

Pendekatan yang berorientasi atau berpusat pada siswa (Student Centered 

Approach). salah satunya Problem Based Learning yaitu pendekatan 

pembelajaran yang menggunakan masalah nyata sebagai suatu konsteks sehingga 

peserta didik dapat berfikir kritis dalam melakukan pemecahan masalah yang 

ditujukan untuk memperoleh pengetahuan atau konsep yang esensial dari bahan 

pelajaran. ( Nanang Hanafiah & Cucu Suhana, 2010 : 71). 

 Pendekatan pembelajaran merupakan cara kerja mempunyai sistem untuk 

memudahkan pelaksanaan proses pembelajaran dan membelajarkan siswa guna 

membantu dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam proses 

pembelajaran selain adanya pendekatan pembelajaran juga diperlukan strategi, 

mengutip pemikiran J.R David, Wina Sanjaya (2008) menyebutkan bahwa dalam 

strategi terkandung makna perencanaan artinya strategi pada dasarnya masih 
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konseptual tentang keputusan – keputusan yang akan diambil dalam suatu 

pelaksanaan pembelajaran. Dalam  strategi harus mengandung penjelasan tentang 

metode/ prosedur dan teknik yang digunakan dalam proses pembelajaran 

berlangsung dengna kata lain strategi lebih luas dari metode dan teknik (Hamsah 

Uno, 2011).  

Strategi dalam poses belajar mengajar dalam penelitian ini adalah strategi 

pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning yaitu strategi 

pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada permasalahan – permasalahan 

praktis sebagai pijakan dalam belajar atau dengan kata lain siswa belajar melalui 

permasalahan – permasalahan. Menurut Sovie dan Hugnes (1994) dalam (Wena, 

2009: 91) menyatakan bahwa strategi belajar berbasis masalah memiliki beberapa 

karateristik antara lain sebagai berikut  

a. Belajar dimulai dengan suatu permasalahan. 

b. Permasalahan yang diberikan harus berhubungan dengan dunia nyata siswa. 

c. Mengorganisasikan pembelajaran di seputar permasalahan, bukan di seputar 

disiplin ilmu. 

d. Memberikan tanggung jawab yang besar dalam membentuk dan 

menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri. 

e. Menggunakan kelompok kecil. 

f. Menuntut siswa untuk mendemonstrasikan apa yang telah dipelajari dalam 

bentuk produk dan kinerja. 

Selain strategi pembelajaran terdapat metode yang akan digunakan, metode 

pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
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mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata 

metode yang digunakan untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran, 

diantaranya : ceramah, demonstrasi, diskusi, simulasi, laboratorium, pengalaman, 

brainstorming, debat, symposium. Selain pendekatan, strategi dan metode terdapat 

juga istilah lain yang kadang sulit dibedakan yaitu teknik dan taktik 

Maka dalam hal ini strategi yang tepat untuk penelitian ini adalah 

menggunakan strategi belajar berbasis masalah (Problem Based Learning) salah 

satunya model pembelajaran berdasarkan masalah adalah menggunakan 

pembelajaran Jelajah Alam Sekitar karena Jelajah Alam Sekitar mengajak peserta 

didik mengenal objek, gejala dan permasalahan, menelaah dan menemukan 

simpulan atau konsep tentang sesuatu yang dipelajarinya. 

2.5 Model Pembelajaran Jelajah Alam Sekitar 

Pembelajaran luar ruang pada penelitian ini, dilaksanakan dengan 

menggunakan pendekatan JAS (Jelajah Alam Sekitar). Penerapan pembelajaran 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) mengajak peserta didik mengenal objek, gejala dan 

permasalahan,menelaah dan menemukan simpulan atau konsep tentang sesuatu 

yang dipelajarinya. Konseptualisasi dan pemahaman diperoleh peserta didik tidak 

secara langsung dari guru atau buku, akan tetapi melalui kegiatan ilmiah, seperti 

mengamati, mengumpulkan data, membandingkan, memprediksi, membuat 

pertanyaan, merancang kegiatan, membuat hipotesis, merumuskan simpulan 

berdasarkan data dan membuat laporan secara komprehensif. Secara langsung 

peserta didik melakukan eksplorasi tehadapa fenomena alam yang terjadi. 

Fenomena tersebut dapat ditemui di lingkungan sekeliling peserta didik atau 
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fenomena tersebut dapat ditemui di pembelajaran di kelas. Visualisasi terhadap 

fenomena alam akan sangat membantu peserta didik untuk mengamati sekaligus 

memahami gejala atau konsep yang terjadi (Marianti et al 2008). 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) merupakan suatu pembelajaran yang 

mempunyai karakteristik memanfaatkan lingkungan sekitar baik lingkungan fisik, 

sosial, teknologi maupun budaya sebagai objek belajar biologi yang fenomenanya 

dipelajari melalui kerja ilmiah (Marianti & Kartijono, 2005). Pendekatan ini tidak 

menekankan siswa untuk langsung belajar di alam, tetapi juga mengkonstruksi apa 

yang ada di alam kemudian dijadikan bahan untuk pembelajaran di kelas. 

Pendekatan JAS mengajak siswa mengenal objek, gejala dan permasalahan, 

menelaahnya dan menentukan kesimpulan atas konsep tentang sesuatu yang 

dipelajarinya. Konseptualisasi dan pemahaman diperoleh siswa tidak langsung 

dari guru atau buku, tetapi melalui kegiatan ilmiah. 

Menurut kerucut pengalaman Dale, proses belajar mengajar dapat berjalan 

lebih baik jika siswa diajak untuk memanfaatkan semua alat inderanya. Hasil 

belajar seseorang diperoleh mulai dari pengalaman langsung berdasarkan 

kenyataan yang ada di lingkungan kehidupan seorang kemudian melalui benda 

tiruan, sampai kepada lambing yang verbal. Semakin ke atas ke puncak kerucut 

Dale maka semakin abstrak penyampaian pesan. 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Dale’s Cone of Experince (Trianto, 2009:126) 
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Berdasarkan kerucut pengalaman Dale, maka dengan model pembelajaran 

Jelajah Alam Sekitar ( JAS) , siswa diarahkan untuk belajar aktif sampai pada 

tahap pengalaman nyata yang dilakukan oleh siswa dengan tujuan peserta didik 

mudah mengingat ( retention rate of knowledge) materi pembelajaran.Pemberian 

pengalaman secara langsung menjadikan siswa aktif. Sumber belajar ini dapat 

memberikan pengalaman yang lebih konkrit dan lebih nyata, sehingga akan 

memberikan memori atau daya ingat yang lebih kuat pada siswa yaitu sebesar 

90%.Pembelajaran aktif yang diharapkan pada pembelajaran JAS dalam penelitian 

ini adalah: 

a. Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian informasi oleh 

pengajaran, melainkan pada pengembangan keterampilan pemikiran 

analisis dan kritis terhadap topik atau permasalahan yang berkaitan 

dengan materi atmosfer dengan penugasan proyek penelitian sederhana 

berdasarkan hasil eksplorasi lingkungan sekitar. 

b. Melalui pembelajaran JAS , interaksi antar peserta didik akan mendukung 

terciptanya tingkat kerja sama yang baik untuk menumpuk social skill 

yang dapat digunakan dalam penelitian sikap. 

c. Siswa aktif dalam pembelajaran mengeksplorasi aktif alam sekitar untuk 

menemukan konsep pengetahuan berkaitan dengan materi lingkungan 

hidup. 

Menurut Marianti (2006) yang menjadi penciri dalam kegiatan 

pembelajaran berpendekatan JAS adalah selalu dikaitkan dengan alam sekitar 

secara langsung maupun tidak langsung yaitu dengan menggunakan media. Ciri 
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kedua adalah selalu ada kegiatan berupa peramalan (prediksi), pengamatan dan 

penjelasan. Ciri ketiga adalah ada laporan untuk dikomunikasikan baik secara 

lisan, tulisan, gambar, foto atau audiovisual. Ciri keempat kegiatan pembelajaran 

dirancang menyenangkan sehingga menimbulkan minat untuk belajar lebih lanjut. 

Pendekatan JAS terdiri atas beberapa komponen yang dapat dilaksanakan 

secara terpadu. Adapun komponen – komponen JAS adalah sebagai berikut: 

a. Eksplorasi 

Dengan melakukan eksplorasi terhadap lingkungannya, seseorang akan 

berinteraksi dengan fakta yang ada di lingkungan sehingga menemukan 

pengalaman dan sesuatu yang menimbulkan pertanyaan atau masalah. 

Dengan adanya masalah manusia akan melakukan kegiatan berfikir untuk 

mencari pemecahan masalah. 

b. Konstruktivisme 

Pengetahuan lebih dianggap sebagai suatu proses pembentukan 

(konstruksi) yang terus menerus, terus berubah dan berkembang. 

c. Proses sains 

Proses sains dimulai ketika seseorang mengamati sesuatu. Sesuatu diamati 

karena menarik perhatian, mungkin memunculkan pertanyaan atau 

permasalahan. Permasalahan ini perlu dipecahkan melalui suatu proses 

yang disebut metode ilmiah untuk mendapatkan pengetahuan yang disebut 

ilmu. 

d. Learning community 
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konsep learning community menyarankan agar hasil pembelajaran 

diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Masyarakat belajar dapat 

terbentuk jika terjadi proses komunikasi dua arah. Dalam masyarakat 

belajar, Dua kelompok atau lebih yang terlibat komunikasi pembelajaran 

saling belajar. 

e. Bioedutaiment  

Bioedutaiment dimana dalam pendekatannya melibatkan unsur utama ilmu 

dan penemuan ilmu, keterampilan berkarya, kerjasama, permainan yang 

mendidik, kompetisi, tantangan dan sportivitas dapat menjadi salah satu 

solusi dalam meyikapi perkembangan ilmu saat ini dan masa yang akan 

datang. 

f. Asesmen autentik 

Asesmen adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan 

gambaran perkembangan belajar peserta didik.  

Jadi pembelajaran JAS dilaksanakan dalam suasana yang menyenangkan, 

tidak membosankan, sehingga siswa belajar lebih semangat untuk belajar. 

Pembelajaran dilaksanakan terintegrasi, menggunakan berbagai sumber belajar 

sehingga pengetahuai siswa menyeluruh, tidak terpisah- pisah dalam tiap bidang 

studi. Pembelajaran JAS menekankan pada siswa aktif dan dipandu oleh guru 

yang kreatif (Mulyani 2008). Langkah – langkah dalam model pembelajaran 

Jelajah Alam Sekitar antara lain : 
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a. Siswa mendengarkan instruksi guru dan mulai membentuk 

kelompokkemudian keluar kelas dan mengkondisikan diri  memulai 

pembelajaran 

b. Setelah siswa keluar kelas, dan mulai mengikuti instruksi dalam proses 

pembelajaran Jelajah Alam Sekitar, disini guru membuat aturan yakni : 

1). Siswa tidak boleh keluar dari area sekolah tanpa ijin dari guru 

2). Siswa memulai pembelajaran Jelajah Alam Sekitar setelah guru meniup 

peluit  

3). Setiap pos diberi waktu 5 menit, kemudian berganti kepos lain 

4). Tidak boleh bertanya kekelompok lain hanya boleh bertanya kepada 

guru atau peneliti 

c. Siswa memulai Jelajah Alam Sekitar dengan menuju ke pos yang sudah 

disedikan dan mulai melakukan pengamatan, mengidentifikasi dan 

memberikan penjelasandalam lembar pengamatan yang telah disediakan. 

d. Setelah selesai melakukan pengamatan kemudian lembar pengamatan 

diserahkan ke guru, bagi kelompok tercepat dan jawabannya tepat serta 

kompak akan diberi hadiah 

e. Setelah melakukan pengamatan kemudian siswa diminta untuk 

mengomunikasikan hasil yang didapat dengan kelompok lain 

f. Setelah pembelajaran selesai siswa diminta untuk mengisi lembar 

tanggapan siswa dalam pembelajaran tersebut dan mengisi lembar Postes 

yang telah disediakan. 
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2.6 Model Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional merupakan bentuk pendekatan yang berorientasi 

pada guru (teacher approach). Dikatakan demikian sebab dalam pembelajaran ini 

guru memegang peranan yang sangat dominan. Dalam pelaksanaanya guru 

menyampaikan materi pembelajaran secara terstruktur dengan harapan materi 

pelajaran yang disampaikan dapat dikuasai siswa dengan baik, fokus utama dalam 

model pembelajaran konvensional adalah kemampuan akademik (Sanjaya, 

2007:179) 

 Penelitian ini menggunakan proses belajar mengajar dengan menggunakan 

model pembelajaran Jelajah Alam Sekitar dan model pembelajaran konvensional 

dalam hal ini terdapat perbedaan, salah satu perbedaan yang menonjol adalah di 

dalam pembelajaran Jelajah Alam Sekitar siswa secara aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran, sedangkan konvensional siswa adalah penerima informasi secara 

pasif. pembelajaran Jelajah Alam Sekitar berbasis pada siswa (student centered) 

sedangkan pembelajaran konvensional berbasis pada guru (teacher centered). 

Pembelajaran Jelajah Alam Sekitar termasuk pembelajaran kontekstual berbasis 

siswa karena mengaitkan materi yang disampaikan dengan kehidupan nyata atau 

disimulasikan dengan kehidupan nyata, sedangkan pembelajaran konvensional 

sangat abstrak dan teoritis. 

Untuk melihat perbedaan lainnya secara detail, maka dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 2. 1 

Perbedaan Pembelajaran Kontekstual dan Konvensional 
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No Pembelajaran Kontekstual Pembelajaran konvensional 

1. Siswa secara aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran 

Siswa adalah penerima informasi 

secara pasif 

2. Siswa belajar dari teman melalui 

kelompok, saling mengoreksi 

siswa belajar secara individu 

3. Pembelajaran dikaitkan dengan 

kehidupan nyata 

Siswa belajar sangat abstrak dan 

teoritis 

4. Bahasa diajarkan dengan pendekatan 

komunilatif, yakni siswa diajak 

menggunakan bahasa dalam konteks 

nyata 

Bahasa diajarkan dengan pendekatan 

structural: rumus diterangkan sampai 

paham kemudian latihan 

5. Siswa menggunakan kemampuan berfikir 

kritis terlibat dalam mengupayakan 

terjadinya proses pembelajaran yang 

efektif, ikut bertanggung jawab atas 

terjadinya proses pembelajaran yang 

efektif dan membawa pemahaman 

masing – masing  

Siswa secara pasif menerima 

rumusan atau pemahan ( membaca, 

mendengarkan, mencatat, 

menghafal) tanpa memberikan 

kontribusi ide dalam proses 

pembelajaran 

6. Hasil belajar diukur dengan berbagai 

cara proses, bekerja, hasil karya, 

penampilan, rekaman, tes dll 

Hasil belajar hanya diukur dengan 

hasil tes 

 

2.7 Konsep Geografi 

Geografi adalah ilmu yang menguraikan tentang permukaan bumi,iklim, 

penduduk, flora, fauna, serta hasil- hasil yang diperoleh dari bumi yang terbagi 

menjadi dua aspek yaitu aspek fisik dan aspek manusia (Mustofa, 2007:200) 

Definisi geografi menurut para ahli dalam Suharyono (2006 :3). Pertama kali 

dikemukaan oleh Ferdinand Von Richthoten (1883) yaitu geografi sebagai 
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pengetahuaan yang melukiskan gejala dan sifat – sifat permukaan bumi dan 

penduduknya. Menurut pakar – pakar geografi mendefinisikan geografi adalah 

ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut 

pandang kelingkungan atau kewilayahan dalam konteks keruangan.studi geografi 

berkaitan dengan permukaan bumi (Geosfer), alam lingkungan (Atmosfer, 

Litosfer, Hidrosfer, Biosfer), manusia dengan kehidupannya (Antroposfer), 

penyebaran keruangan gejala alam dan kehidupan, serta analisis hubungan 

keruangan gejala – gejala geografi dipermukaan bumi (Nursid Sumaatmadja, 

2001:11). 

Pokok-pokok yang dipelajari geografi dibatasi pada lima hal yang 

menyangkut keadaan lingkungan alam (kegiatan perekonomian, keadaan 

permukiman dan organisasi masyarakat). Beberapa fenomena yang dapat diamati 

tersebut, Geografi memiliki aspek- aspek yang mempunyai arti penting bagi 

kelangsungan hidup manusia serta untuk kemungkinan kehidupan yang lebih baik. 

Seperti halnya ilmu-ilmu, objek studi Geografi dibedakan menjadi objek material 

dan objek formal.Objek material geografi adalah geosfera,yang didalamnya terdiri 

atas lithosfera, atmosfera, hidrosfera, biosfera dan antroposfera. Sedangkan objek 

formal geografi adalah keruangan, kelingkungan dan kewilayahan. Objek formal 

diartikan sebagai cara pandang atau telaah terhadap fenomena permukaan bumi, 

baik fenomena fisik maupun fenomena nonfisik (Suharyono, 2006:6). 

Pada penelitian ini, hakekat geografi sebagai ekologi manusia yang mana 

disini telah diadaptasi manusia terhadap manusia dan habitatnya dan biomennya. 

Pendekatan geografi yang digunakan adalah pendekatan lingkungan. 
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2.8 Pembelajaran Geografi 

Ilmu sosial adalah suatu bidang studi yang mempelajari manusia dengan 

usahanya untuk hidup baik dilingkungan sosial maupun lingkungan fisik. Masing-

masing pelajaran akan membentuk pribadi siswa dan dapat membentuk landasan 

yang berarti untuk siswa selanjutnya. Geografi merupakan salah satu pelajaran 

yang wajib diterapkan di SMA/MA. Geografi mengkaji tentang fenomena-

fenomena geosfer yang terjadi dibumi dalam kaitannya dngan hubungan atau 

susunan keruangan dan kewilayahan. 

2.9 Kajian Penelitian – Penelitian yang Relevan 

Nama  Judul Metode Hasil 

Pradopo 

kusuma 

wardoyo 

Komparasi 

penggunaan 

model 

pembelajaran 

joyful learning 

dengan model 

pembelajaran 

konvensional 

terhadap 

aktivitas dan 

hasil belajar 

siswa pada 

kompetensi 

hidrosfer kelas 

X semester II 

di SMA Negeri 

1 Kedungwuni 

Eksperimen 

dengan design 

penelitian pre-

testdanpos-tets 

control group 

design 

Hasil penelitian diperoleh hasil rata – rata nilai 

pretes sebesar 60,75 dan hasil rata – rata 

posttes 76,75 hasil belajar yang dicapai siswa 

dengan model pembelajaran konvensional, 

diperoleh hasil rata – rata nilai pretes sebesar 

60,00 dan hasil rata – rata posttes sebesar 

72,75. Uji statistika menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan yang cukup signifikan 

pada nilai belajar siswa kelas eksperimen. 

Hasil belajar siswa model pembelajaran joyful 

learning lebih baik dari model pembelajaran 

konvensional. 
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Kabupaten 

Pekalongan 

Tahun AJaran 

2009/2010 

Putik 

anisa 

arisandi 

Studi 

komparasi 

penerapan 

model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

two stay two 

stray (TSTS) 

dengan 

pembelajaran 

konvensional 

terhadap hasil 

belajar siswa 

kelas VIII 

SMP Negeri 

33 Semarang 

pada materi 

pokok 

dinamika 

penduduk 

Menggunakan 

pendekatan 

eksperimen 

dengan true 

eksperimental 

design 

Menunjukkan bahwa pelaksanaan proses 

pembelajaran dengan penerapan model 

kooperatif tipe two stay two straytermasuk 

dalam kriteria baik, berdasarkan uji t diperoleh 

thitung 3,60. ttabel 1,99 dengan taraf signifikan 

5% dengan dk 7.jika harga thitung lebih besar 

dari ttabel (thitung> ttabel) berarti Ho ditolak dan 

Ha diterima, maka terdapat perbedaan hasil 

belajar secara signifikan antara penerapan 

model kooperatif tipe two stay two stray 

(TSTS) dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional pada materi dinamika penduduk. 

Dhany 

suryanto 

Studi 

komparasi 

hasil belajar 

geografi 

kompetensi 

dasar bentuk 

Menggunakan 

penelitian 

eksperimen 

posttest only 

control design 

Berdasarkan uji t pihak kanan pada evaluasi 1, 

evaluasi 2 dan pos tes diperoleh thitung 

sebesar 1,81,1,99 dan 1,96 dan lebih besar dari 

ttabel = 1,66. Karena thitung> ttabel maka dapat 

disimpulkan hasil belajar kognitif siswa 

dengan model kooperatif tipe questioning 
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muka bumi 

antara model 

kooperatif tipe 

Questioning 

student have 

dengan tipe 

learning cell 

pada siswa 

kelas VII MTS 

NU Ungaran 

student have lebih baik dari pada model 

kooperatif tipe cell. 

Intan 

novita 

sari 

Komparasi 

Hasil Belajar 

Geografi 

Pokok Bahasan 

Hidrosfer 

Model 

Pembelajaran 

Ceramah 

Bervariasi Dan 

Student Team  

Achievement 

Division (Stad) 

Kelas X Sma 

Negeri 1 

Batang 

Kabupaten 

Batang 

Eksperimen 

dengan design 

penelitian pre-

testdanpos-tets 

control group 

design 

Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa, 

hasilbelajarkelompokeksperimenmenggunakan 

model pembelajaran Student Team 

Achievement Division dankelompok kontrol 

yang menggunakan model 

pembelajaranCeramahBervariasi berbeda. Hal 

initerlihatdarinilai pretest 

untukkelasekperimen rata-rata nilaipretest 

adalah 68,69, sedangkanpadakelaskontrol rata-

rata nilai pretest adalah 68,34. Nilai posttest 

padakelaskontrol rata-rata nilainya mencapai 

66,34 sedangkankelasekperimen rata-rata 

nilainya mencapai 73,75. Berdasarkanuji t 

untuk data posttest diperoleh  = 3,136 >  = 

1,67 sehinggahipotesisditerima. 
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2.10 Kerangka Berfikir 

Pembelajaran geografi seorang guru harus mampu atau menyusun strategi 

pembelajaran yang baik agar pembelajaran geografi dapat meningkatkan aktivitas 

dan pemahaman konsep yang diajarkan sehingga dapat meningkatkan prestasi 

peserta didik. Guna menunjang tujuan pembelajaran yang baik guru harus mampu 

merancang suatu pembelajaran yang tidak instan dalam menyampaikan suatu 

konsep baru kepada siswa namun turut melibatkan siswa dalam proses. Salah satu 

model pembelajaran yang menunjang tujuan tersebut adalah menggunakan model 

pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS)  suatu model pembelajaran dengan 

kegiatan belajar mengajar antara guru dan murid namun tidak dilakukan di dalam 

kelas, tetapi dilakukan di luar kelas atau alam terbuka sebagai kegiatan 

pembelajaran siswa. Kelebihan model pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS)ini 

diantaranya dapat mendorong motivasi belajar pada anak dengan suasana belajar 

yang menyenangkan, menggunakan media pembelajaran yang konkret 

menggunakan bahan alam yang sudah ada di sekitar, dapat menumbuhkan 

kemampuan bereksplorasi serta memberikan kesenangan pada anak ketika belajar 

tanpa ada rasa bosan dan jenuh karena ketidaktarikan terhadap pembelajaran yang 

diajarkan. Jelajah Alam Sekitar ini juga bisa menumbuhkan penguatan konsep 

yang akan diberikan kepada anak. Untuk meningkatkan model pembelajaran yang 

efektif harus ada tahap persiapan pembelajaran berupa RPP, silabus dan media . 

Melaksanakan pembelajaran dengan langkah- langkah Jelajah Alam Sekitar 

(JAS),mengevaluasi hasil akhir dengan tes. Serta untuk mengetahui hasil akhir 

dari pembelajaran tersebut dengan melihat hasil belajar kognitifnya. 
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Gambar 2. 2Alur Kerangka berfikir  

2.11 Hipotesis 

 Hipotesis yang dikemukanan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Jelajah Alam Sekitar lebih baik dibandingkan model pembelajaran 

konvensional terhadap hasil belajar siswa materi lingkungan hidup kelas XI IPS 

MAN Purwodadi 

Model Pembelajaran 

Jelajah Alam Sekitar ( JAS) 

Pelaksanaan Pretest Pelaksanaan Pretest 

Model Pembelajaran 

Konvensional 

 

Pembelajaran Geografi 

pokok bahasan 

Lingkungan Hidup 

Pelaksanaan Posttest 

Perbandingan Hasil Belajar 

Siswa Pokok Bahasan 

Lingkungan Hidup 

Pelaksanaan Posttest 
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BAB V 

PENUTUP 

3.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan model pembelajaran menggunakan Jelajah Alam Sekitar 

(JAS)diketahui besarnya76% termasuk dalam kriteria “baik”, kemudian 

pada pembelajaran konvensional 62% termasuk dalam kriteria “cukup 

baik”. maka model pembelajaran menggunakan Jelajah Alam Sekitar lebih 

baik dari pada pembelajaran konvensional. 

2. Ada perbedaan hasil belajar geografi menggunakan model pembelajaran 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) dengan pembelajaran konvensionalpada 

kompetensi dasar mendeskripsikan pemanfaatan lingkungan hidup dalam 

kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan terbukti di uji t yang 

menghasilkan thit sebesar 7,65 dan ttabel 2,042.Pada  = 5% dan dk 30 maka 

diperoleh ttabel = 2,042. Karena thitung ttabel, maka hipotesis yang 

menyatakan bahwa pembelajaran Jelajah Alam Sekitar lebih baik 

dibandingkan model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar 

siswa materi lingkungan hidup kelas XI IPS MAN Purwodadi “diterima”. 
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3.2 Saran 

 Saran yang peneliti dapat sampaikan berdasarkan hasil penelitian ini 

adalah : 

1. Kepada guru mata pelajaran Geografi hendaknya dapat mengembangkan 

Model – model  pembelajaran lainnya sesuai dengan kompetensi. 

2. Kepada pihak sekolah agar menyediakan sarana dan prasarana guna 

menunjang kelancaran belajar dengan melengkapi alat – alat di setiap 

ruang kelas. 

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan model 

pembelajaran yang lain. 
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